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Pendahuluan
Anak usia dini berada pada tahap perkembangan bahasa yang 

sangat pesat sehingga membutuhkan stimulasi melalui interaksi 
dan pengalaman yang sesuai dengan karakteristiknya. Bahasa 
Jawa Krama sebagai bagian dari identitas dan warisan budaya 
Jawa semakin jarang digunakan karena dominasi Bahasa 
Indonesia dan bahasa lainnya. Pembelajaran berbasis budaya 
lokal menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk 
mengenalkan dan membiasakan Bahasa Jawa Krama melalui 
kegiatan yang kontekstual, interaktif, dan bermakna. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan 
implementasi pembelajaran berbasis budaya dalam 
mengembangkan kemampuan Bahasa Jawa Krama pada 
anak kelompok bermain.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis budaya 

dalam mengembangkan kemampuan Bahasa Jawa Krama 
pada anak kelompok bermain?

2. Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis budaya 
dalam mengembangkan kemampuan Bahasa Jawa Krama 
pada anak kelompok bermain?

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
implementasi pembelajaran berbasis budaya untuk 
mengembangkan kemampuan Bahasa Jawa Krama pada 
anak kelompok bermain?



4

Metode
• Pendekatan  
Deskriptif kualitatif
• Lokasi  
• KB Aisyiyah 1 Baron
• Subjek&informan 
Anak usia 4-5 tahun, guru kelas, kepala sekolah
• Pengumpulan data
Observasi, wawancara,dokumentasi
• Analisis data
Reduksi data,penyajian data,penarikan Kesimpulan
• Keabsahan data  
 Triangulasi metode dan triangulasi sumber



5

Hasil
• Perencanaan pembelajaran berbasis budaya: Guru mengintegrasikan unsur budaya Jawa dan Bahasa Jawa Krama ke dalam 

modul ajar, kegiatan pembelajaran, media, serta asesmen yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini.

• Kegiatan pembelajaran mingguan: Pembelajaran berbasis budaya Jawa dilaksanakan secara terprogram setiap minggu 
sebagai kesempatan bagi anak untuk mengenal, mendengar, menirukan, dan menggunakan Bahasa Jawa Krama.

• Pembiasaan penggunaan Bahasa Jawa Krama: Anak dibiasakan menggunakan Bahasa Jawa Krama dalam interaksi dengan 
guru maupun dalam berbagai aktivitas di lingkungan sekolah sehingga kemampuan berbahasa berkembang secara bertahap.

• Peran guru sebagai model bahasa: Guru memberikan contoh pengucapan dan penggunaan Bahasa Jawa Krama, kemudian 
memberikan kesempatan kepada anak untuk menirukan dan mempraktikkannya dalam situasi komunikasi yang 
menyenangkan.

• Keterlibatan aktif anak: Kegiatan bermain dan interaksi langsung dengan guru maupun teman memberikan pengalaman 
berbahasa secara nyata sehingga anak lebih terbiasa menggunakan kosakata Bahasa Jawa Krama.

• Faktor pendukung dan penghambat: Keterlibatan aktif anak, kegiatan yang menyenangkan, serta dukungan lingkungan 
sekolah menjadi faktor pendukung. Sementara itu, kurangnya pembiasaan penggunaan Bahasa Jawa Krama di lingkungan 
keluarga menjadi salah satu hambatan dalam keberlanjutan perkembangan kemampuan berbahasa anak.

• Hasil implementasi: Pembelajaran berbasis budaya Jawa melalui kegiatan terprogram dan pembiasaan sehari-hari menunjukkan 
kontribusi positif dalam mengembangkan kemampuan Bahasa Jawa Krama anak kelompok bermain sekaligus mendukung 
pelestarian bahasa daerah sejak usia dini.



6

Pembahasan
• Perencanaan pembelajaran: Unsur budaya Jawa dan Bahasa Jawa Krama diintegrasikan 

dalam modul ajar melalui tujuan, kegiatan, media, sumber belajar, dan asesmen yang 
sesuai dengan karakteristik anak.

• Implementasi pembelajaran: Bahasa Jawa Krama dikenalkan melalui kegiatan mingguan, 
pembiasaan, bermain, serta interaksi langsung antara guru dan anak.

• Peran guru: Guru menjadi model bahasa dengan memberikan contoh pengucapan dan 
penggunaan Bahasa Jawa Krama, kemudian memberikan kesempatan kepada anak 
untuk menirukan dan mempraktikkannya.

• Faktor pendukung dan penghambat: Kegiatan yang menyenangkan, keterlibatan anak, 
dan pembiasaan di sekolah menjadi faktor pendukung, sedangkan kurangnya 
pembiasaan Bahasa Jawa Krama di lingkungan keluarga menjadi hambatan.

• Hasil pembelajaran: Pembelajaran berbasis budaya membantu anak mengenal, 
memahami, dan menggunakan Bahasa Jawa Krama secara bertahap sekaligus 
mendukung pelestarian bahasa daerah sejak usia dini.
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Temuan Penting Penelitian
• Pembelajaran berbasis budaya Jawa telah diterapkan secara 

terprogram melalui kegiatan mingguan dan pembiasaan penggunaan 
Bahasa Jawa Krama di lingkungan sekolah.

• Guru berperan sebagai model bahasa dengan memberikan contoh 
pengucapan dan penggunaan Bahasa Jawa Krama yang kemudian 
ditirukan dan dipraktikkan oleh anak.

• Kegiatan bermain dan interaksi langsung mendukung perkembangan 
bahasa anak, karena anak memperoleh kesempatan untuk 
mendengar, menirukan, dan menggunakan Bahasa Jawa Krama dalam 
situasi nyata.

• Kemampuan Bahasa Jawa Krama anak berkembang secara bertahap 
melalui pembiasaan yang dilakukan secara berulang dalam kegiatan 
pembelajaran dan komunikasi sehari-hari di sekolah.

• Dukungan keluarga menjadi faktor penting sekaligus kendala, karena 
sebagian anak masih lebih terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia 
atau Bahasa Jawa Ngoko di rumah sehingga pembiasaan Bahasa Jawa 
Krama belum berlangsung secara konsisten.
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Manfaat Penelitian
Bagi Guru
Memberikan referensi bagi guru PAUD dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berbasis budaya 

untuk mengembangkan kemampuan Bahasa Jawa Krama anak.
Bagi Lembaga 
Menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan program pembelajaran yang mengintegrasikan 

budaya lokal, khususnya Bahasa Jawa Krama, ke dalam kegiatan pembelajaran.
Bagi Anak
Memberikan pengalaman berbahasa yang menyenangkan dan kontekstual sehingga anak memiliki 

kesempatan untuk mengenal, memahami, dan menggunakan Bahasa Jawa Krama sejak usia dini.
Bagi Orang Tua
Memberikan pemahaman mengenai pentingnya pembiasaan penggunaan Bahasa Jawa Krama di 

lingkungan keluarga sebagai pendukung pembelajaran yang dilakukan di sekolah.
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